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ABSTRACT

This research was conducted to analyze the water physical and chemical parameters of le Sayang Lake
for fish culture development area using floating net cages. The observations of water physical and
chemical parameters were finds out from April to June 2021 at four stations. The recorded data of
water physic-chemical parameters included temperature, current velocity, dissolved oxygen, water
depth, pH and turbidity. The data obtained then scored by matching the data values with the criteria
for the suitability of waters for fish culture in floating net cage. The results showed that the condition
of the water physical and chemical parameters in Lake le Sayang is not suitable to be developed as a
fish culture area using floating net cage. The water parameter values during research namely
temperatur (30,1°C to 31,9°C), current velocity (15 to 19,5 cm/s), dissolved oxygen (2,86 to 5,25
mg/l), water depth (1,08 to 1,93 m), pH (6,13 to 6,35) and water tubidity (0,47 to 0,58 m).
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis parameter fisika dan kimia perairan Danau le Sayang
untuk tujuan pengembangan perairan sebagai lokasi budidaya perairan dengan menggunakan media
Keramba Jaring Apung. Pengamatan parameter fisika dan kimia air dilakukan mulai April hingga Juni
2021 di empat titik pengamatan. Data parameter fisika-kimia perairan yang dicatat meliputi
kedalaman, turbinity (kecerahan air), oksigen terlarut, pH, kecepatan arus dan suhu. Data yang
didapatkan kemudian dilakukan scoring dengan mencocokkan nilai data dengan kriteria kesesuaian
perairan untuk budidaya ikan dengan KJA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi parameter
fisika dan kimia perairan Danau le Sayang tidak sesuai untuk dikembangkan sebagai kawasan
budidaya dengan media KJA. Nilai untuk masing-masing parameter yang diukur adalah suhu (30,1°C -
31,9°C), kecepatan arus (15-19,5 cm/s), oksigen terlarut (2,86-5,25 mg/l), kedalaman (1,08-1,93 m),
pH (6,13-6,35) dan kecerahan (0,47-0,58 m).

Kata kunci: KJA, budidaya air tawar, parameter fisika, parameter kimia.
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PENDAHULUAN

Danau le Sayang merupakan salah satu danau yang berada di kawasan Propinsi Aceh, tepatnya
terletak di Desa le Sayang Kecamatan Woyla Barat Kabupaten Aceh Barat. Keberadaan danau ini
belum terlalu dikenal oleh masyarakat Aceh khususnya karena keberadaannya yang cukup jauh yaitu
sekitar 42 km dari pusat ibukota Kabupaten Aceh Barat dengan waktu tempuh hampir satu jam
perjalanan. Hingga saat ini, danau tersebut hanya dimanfaatkan sebagai lokasi penangkapan ikan dan
belum ditingkatkan daya gunanya sebagai lokasi pengembangan budidaya perairan. Padahal, di danau
ini dapat ditemui berbagai jenis ikan konsumsi yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Astuti dan
Nufus, 2019) sehingga dapat kita asumsikan bahwa kualitas perairan di danau tersebut cukup
mendukung untuk kehidupan berbagai jenis ikan air tawar.

Perairan umum daratan seperti danau merupakan salah satu potensi sumberdaya perikanan yang
dapat diterapkan sebagai lokasi pengembangan budidaya air tawar dengan media keramba. Namun,
sebelumnya perlu dilakukan kajian tentang kualitas air pada perairan tersebut. Menurut Purnawan et
al. (2015), kualitas air merupakan faktor kunci keberhasilan dalam usaha budidaya. Melalui hasil
analisis kesesuaian parameter fisika-kimia perairan maka dapat diketahui kelayakan dari perairan
tersebut untuk pengembangan budidaya ikan air tawar. Agar kegiatan budidaya ikan dapat maksimal,
maka perlu dilakukan analisis parameter fisika dan kimia perairan Danau le Sayang. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal dan acuan untuk pengembangan perairan
Danau le Sayang sebagai lokasi budidaya ikan dengan media Keramba Jaring Apung (KJA).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April hingga Juni 2021 di Danau le Sayang Kecamatan
Woyla Barat Kabupaten Aceh Barat. Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara insitu.
Adapun parameter kualitas air yang diukur yaitu kecerahan, oksigen terlarut, pH, kedalaman perairan,
dan suhu. Alat-alat yang digunakan untuk mengukur parameter kualitas air adalah secchi disk, DO
meter, pH meter, pemberat manual, termometer, stopwatch dan GPS. Parameter kualitas air tersebut
diukur pada pukul 10.00 WIB di empat stasiun pengamatan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Analisa Data

Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi ke dalam tabel kemudian dicocokkan dengan kriteria
kesesuaian lahan untuk budidaya dengan Keramba Jaring Apung yang dimodifikasi dari Yulius et al.
(2009). Penilaian kriteria kesesuaian parameter kualitas air dengan Keramba Jaring Apung dapat
dilihat pada Tabel 1. Data parameter kualitas air yang didapatkan dianalisis dengan mencocokkan nilai
dengan masing-masing kategori yang terdapat pada tabel. Selanjutnya dilakukan pengalian nilai skor
dan bobot untuk masing-masing parameter. Berdasarkan nilai analisis kesesuaian parameter kualitas
air perairan digolongkan kedalam beberapa kelas dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria kesesuaian paremeter fisika kimia perairan untuk budidaya dengan keramba jaring
apung

Kategori Kategori Katergori

No Parameter Bobot Skor Skor Skor
S1 S2 S3
Suhu (°C) 3 29-30 5 25-<29 4 <25 atau >30 3
2 Arus (cm/s) 3 25-30 5 20-<25 4 <20 atau >30 3
g Oksigen Terlarut 3 7-8 > 5-<7 atau >8-10 Y Saausl0 3
(mg/1)
4 Kedalaman (m) 2 15-25 S 6-<15 atau >25-40 4 <6 atau >40
5 pH 2 75-8,0 S 7-<7,5 atau >8,0-8,5 4 <7 atau >8,5
6  Kecerahan (m) 1 >5 5 3-<5 4 <3 3
Sumber: Dimodifikasi dari Yulius et al. (2009)
Tabel 2. Nilai analisis kesesuaian perairan
Kelas Keterangan Nilai
S1 Sesuai 70-57
S2 Kurang Sesuai 56-43
S3 Tidak Sesuai <43

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air di Danau le Sayang menunjukkan nilai yang berbeda antar
stasiun. Nilai rata-rata parameter kualitas air yang diukur selama penelitian dapat dilihat pada tabel 3.
Perbedaan nilai parameter kualitas air antar stasiun disebabkan karena karakteristik antar stasiun yang
berbeda seperti topografi dasar perairan, keberadaan tumbuhan air, dan posisi stasiun yang berdekatan
atau jauh dari daratan yang berbentuk seperti pulau kecil di danau tersebut. Stasiun 1 dan 2 memiliki
karakteristik yang hampir sama yaitu tedapat banyak tumbuhan air. Sedangkan pada stasiun 3 dan 4,
tumbuhan air jarang ditemui.
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Nilai Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan dengan KJA

Nilai parameter kualitas air yang diukur selama penelitian per stasiun dicocokkan dengan
kriteria kesesuaian parameter fisika dan kimia perairan yang dimodifikasi dari Yulius et al. (2009).
Selanjutnya dilakukan analisisi dengan mengalikan bobot dari masing-masing parameter dengan skor
dari masing-masing kategori.

Hasil dari analisis untuk semua parameter di empat stasiun menunjukkan bahwa parameter
kualitas air baik fisika maupun kimia, tidak sesuai digunakan untuk pengembangan budidaya dengan
keramba jaring apung. Keempat stasiun menunjukkan nilai yang sama yaitu 42. Kesamaan nilai untuk
setiap stasiun ini dikarenakan danau tersebut memang tidak terlalu luas, sehingga nilai parameter
kualitas airnya tidak berbeda jauh antar stasiun.

Kisaran suhu di Danau le Sayang yang diukur selama penelitian adalah 30,1°C hingga 31,9°C.
Menurut De et al. (2016), suhu optimal untuk budidaya ikan adalah antara 26-30 °C. Namun, Boyd dan
Lichtkopler (1979) berpendapat bahwa ikan dapat tumbuh dengan optimal pada suhu 25-32°C. Suhu
memiliki peranan penting dalam aktivitas biologi dan kimia yang terjadi di dalam tubuh ikan (Parker,
2012). Oleh karena itu, pemilihan lokasi budidaya yang sesuai untuk pertumbuhan ikan sangat penting
dilakukan. Kecepatan arus yang tercatat selama penelitian berkisar antara 15-19,5 cm/s. Menurut Haris
dan Indah (2018), kecepatan memiliki peran yang sangat penting terhadap distribusi organisme
termasuk benthos, makanan serta oksigen bagi organisme. Penempatan KJA sebaiknya ditempatkan di
perairan dengan pergerakan air cukup baik yaitu sekitar 1 m/menit.

Tabel 3. Parameter kualitas air selama penelitian di Danau le Sayang

Stasiun

No Parameter 1 > 3 4
1 Suhu (°C) 30,3 30,1 30,3 31,9
2 Arus (cm/s) 15 18 17,5 19,5
3 Oksigen Terlarut (mg/l) 4,28 447 2,86 5,25
4 Kedalaman (m) 1,72 1,91 1,08 1,93
5 pH 6,28 6,25 6,13 6,35
6 Kecerahan (m) 0,47 0,58 0,47 0,52

Tabel 4. Parameter kualitas air stasiun 1
No Parameter Hasil Bobot Skor Nilali
Pengamatan

1 Suhu (°C) 30,3 3 3 9
2 Arus (cm/s) 15 3 3 9
3 Oksigen Terlarut (mg/l) 4,28 3 3 9
4 Kedalaman (m) 1,72 2 3 6
S pH 6,28 2 3 6
6  Kecerahan (m) 0,47 1 3 3

TOTAL 42
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Tabel 5. Parameter kualitas air stasiun 2

Hasil

No Parameter Bobot Skor Nilali
Pengamatan
1 Suhu (°C) 30,1 3 3 9
2 Arus (cm/s) 18 3 3 9
3 Oksigen Terlarut (mg/l) 4,47 3 3 9
4 Kedalaman (m) 1,91 2 3 6
5 pH 6,25 2 3 6
6 Kecerahan (m) 0,58 1 3 3
TOTAL 42
Tabel 6. Parameter kualitas air stasiun 3
No Parameter Hasil Bobot Skor Nilai
Pengamatan
1 Suhu (°C) 30,3 3 3 9
2 Arus (cm/s) 17,5 3 3 9
3 Oksigen Terlarut (mg/l) 2,86 3 3 9
4 Kedalaman (m) 1,08 2 3 6
5 pH 6,13 2 3 6
6 Kecerahan (m) 0,47 1 3 3
TOTAL 42
Tabel 7. Parameter kualitas air stasiun 4
No Parameter Hasil Bobot Skor Nilai
Pengamatan
1 Suhu (°C) 31,9 3 3 9
2 Arus (cm/s) 19,5 3 3 9
3 Oksigen Terlarut (mg/l) 5,25 3 3 9
4 Kedalaman (m) 1,93 2 3 6
S pH 6,35 2 3 6
6 Kecerahan (m) 0,52 1 3 3
TOTAL 42

Oksigen terlarut yang diukur tergolong rendah yaitu antara 2,86-5,25 mg/l. Dari empat stasiun,
hanya pada stasiun 4 yang memiliki nilai cukup tinggi yaitu 5,25 mg/l. Menurut Boyd (1990), kadar
oksigen minimum sebesar 2 mg/l cukup memadai untuk menunjang kehidupan komonitas akuatik di
perairan. Namun, untuk kegiatan budidaya ikan dibutuhkan kandungan oksigen terlarut yang berkisar
antara 5-8 mg/l (Effendi, 2000).

Kedalaman danau berkisar antara 1,08-1,93 meter. Kedalaman tersebut kurang sesuai untuk
kegiatan budidaya dengan menggunakan keramba jaring apung. Menurut Ahmad et al. (1991),
kedalaman perairan yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan dalam KJA adalah lebih dari 5 m.

Kisaran pH selama penelitian adalah 6,13-6,35. Nilai pH tersebut dianggap kurang optimal
untuk pertumbuhan ikan. Menurut Boyd (1990), nilai pH yang baik untuk menunjang pertumbuhan
ikan nila di perairan umum seperti waduk, sungai, danau serta rawa adalah berkisar 6,5-9. Swingle
(2004) berpendapat bahwa pada pH di bawah 6,5 maka pertumbuhan ikan akan menurun.
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Nilai kecerahan air yang diukur di lokasi penelitian berkisar antara 0,47-0,58 meter. Tingkat
kecerahan perairan juga berperan penting dalam kegiatan budidaya ikan. Kecerahan berperan penting
dalam penyediaan oksigen terlarut di dalam perairan umum, karena proses fotosintesis dipengaruhi
oleh keberadaan bahan-bahan halus yang melayang-layang dalam air seperti plankton, detritus, jasad
renik, lumpur dan pasir (Lesmana, 2004). Menurut Kordi dan Tancung (2005), Kecerahan yang baik
bagi kegiatan budidaya ikan dan biota lainnya berkisar 30-40 cm. Jika kecerahan sudah mencapai
kedalaman kurang dari 25 cm, maka akan terjadi penurunan oksigen terlarut secara dratis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian parameter fisika-kimia perairan Danau le Sayang
Kabupaten Aceh Barat dengan metode skoring menunjukkan bahwa perairan tersebut tidak sesuai
untuk dijadikan sebagai daerah pengembangan budidaya ikan air tawar. Hal ini disebabkan karena
parameter fisika dan kimia perairan tidak dapat mendukung pertumbuhan ikan secara optimal.
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